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	Mahasiswa mampu menganalisis Implementasi Kebijakan

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	S01
	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila 

	
	K01
	Mahasiswa mampu menganalisis Profesi Analis Kebijakan 

	
	KK1
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	P01
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	Mahasiswa mampu menganalisis Kriteria Kebijakan
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	Mahasiswa mampu menganalisis Rekomendasi Kebijakan
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	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini adalah mata kuliah yang berisi konsep, teori dan metode serta praktek dalam analisis kebijakan publik, dalam rangka menganalisis isu-isu kebijakan publik yang actual pada tingkat global, nasional maupun lokal. Yang pada akhirnya mahasiswa dapat membuat policy paper sebagai  rekomendasi kebijakan kepada decision maker. Perkuliahan dilaksanakan secara daring asinkronus melalui LMS yang dikembangkan yaitu https://elearning.ut.ac.id. dan sinkronus melalui Tutorial Web (Tuweb) menggunakan aplikasi microsoft teams. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran aktif melalui pembelajaran kolaboratif dalam membahas dan memecahkan kasus nyata dengan pendekatan Student-Centered Learning dan Pembelajaran Berbasis Riset yang mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai literatur yang relevan terkait dengan mata kuliah ini. Mata kuliah ini menggunakan Bahasa Indonesia sebagai pengantar.
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	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Luring (offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	Pra Sesi 
	Mahasiswa mampu menganalisis isu-isu kebijakan publik dengan menggunakan konsep, teori dan metode dalam analisis kebijakan publik. Hasil analisis dituangkan dalam bentuk policy paper sebagai  rekomendasi kebijakan kepada decision maker.
	
	Kriteria:
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
Perkenalan tutor, penjelasan orientasi mata kuliah, jadwal kegiatan tutorial, pengenalan plagiarisme dan pencegahannya
	
	
	 
	

	1
	Mahasiswa dapat menganalisis proses kebijakan publik
	Mahasiswa dapat menjelaskan:
1. Mahasiswa dapat mendefinisikan kebijakan publik
2. Menganalisis proses kebijakan publik
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan singkat
2. Presentasi,
3. Tanya & Jawab,
4. Diskusi Kelompok
5. Penugasan


	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Metode:
180 menit




	
	Sub pokok bahasan:
1. Pengertian  Kebijakan Publik
2. Agenda Setting
3. Formulasi Kebijakan
4. Implementasi Kebijakan
5. Evaluasi Kebijakan
	

	2
	Mahasiswa dapat menganalisis aktor/stakeholder kebijakan
	Mahasiswa dapat menjelaskan: 
1. Mahasiswa dapat menjelaskan aktor/stakeholder kebijakan
2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi aktor/stakeholder kebijakan
3. Mahasiswa dapat menganalisis peran aktor/stakeholder.
 
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan singkat
2. Presentasi,
3. Tanya & Jawab,
4. Diskusi Kelompok
5. Penugasan

	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Metode:
180 menit




	
	Sub pokok bahasan:
1. Aktor Kebijakan
1. Identifikasi Aktor Kebijakan Publik
1. Analisis peran aktor.

	

	3
	Mahasiswa dapat menganalisis implementasi kebijakan  
	Mahasiswa dapat:
1. Mahasiswa mampu mendefinisikan implementasi
1. Mahasiswa mampu menganalisis model-model implementasi kebijakan
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan tahapan TTM/TUWEB 1
1. Penjelasan singkat materi 
1. Presentasi
1. Tanya & Jawab
1. Diskusi Kelompok
1. Penugasan
	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit




	
	Sub pokok bahasan:
1. Pengertian implementasi kebijakan
1. Model-model implementasi kebijakan

	

	4
	Mahasiswa dapat menganalisis profesi analisis kebijakan publik

	Mahasiswa dapat menjelaskan:
1. Mahasiswa mampu mendeskripsikan profesi analisis kebijakan
1. Menjelaskan level dan tugas analisis kebijakan
1. Mengidetifikasi produk analisis kebijakan
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan singkat materi 
1. Presentasi,
1. Tanya & Jawab
1. Diskusi Kelompok
1. Penugasan

	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit
	
	Sub pokok bahasan:
1. Pengertian profesi analisis kebijakan
1. Level dan tugas analisis kebijakan
1. Produk analisis kebijakan

	

	5
	Mahasiswa dapat menjelaskan konsep dasar analisis kebijakan 

	Mahasiswa dapat menjelaskan:
1. Mahasiswa dapat menjelaskan analisis kebijakan
1. Mahasiswa dapat menjelaskan pelaksanaan analisis kebijakan
1. Mahasiswa dapat menjelaskan langkah-langkah analisis kebijakan
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan singkat materi
1. Presentasi
1. Tanya & Jawab
1. Diskusi Kelompok
1. Penugasan
	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit
	
	Sub pokok bahasan:
1. Pengertian dan manfaat dari analisis kebijakan publik
1. Menyiapkan pelaksanaan analisis kebijakan
1. Langkah-langkah analisis kebijakan publik

	

	6
	Mahasiswa dapat menjelaskan langkah perumusan masalah 

	Mahasiswa dapat menjelaskan:
1. Mahasiswa dapat mengidentifikasi masalah kebijakan.
1. Mahasiswa dapat  menjelaskan tahapan perumusan masalah.
1. Mahasiswa dapat menjelaskan proses perumusan masalah



	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan tahapan TTM/TUWEB  2
1. Penjelasan singkat materi 
1. Presentasi
1. Tanya & Jawab
1. Diskusi Kelompok
1. Penugasan
	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit

	
	Sub pokok bahasan:
1.  Pengertian masalah kebijakan
1. Tahap-tahap perumusan masalah
1. Proses perumusan masalah
	

	7
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menganalisis perumusan tujuan 

	Mahasiswa dapat menjelaskan:
1. Mahasiswa dapat menjelaskan pentingnya tujuan kebijakan
1. Mahasiswa dapat merumuskan tujuan kebijakan
1. Mahasiswa dapat membuat rumusan tujuan kebijakan
 
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan singkat materi 
1. Presentasi
1. Tanya & Jawab
1. Diskusi Kelompok
1. Penugasan
	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit
	
	Sub pokok bahasan:
1. Pentingnya perumusan tujuan analisis kebijakan
1. Perumusan tujuan kebijakan
1. Analisis perumusan tujuan 
	


	8
	Mahasiswa dapat menjelaskan penentuan kriteria
	Mahasiswa dapat:
1. Mahasiswa dapat mengidentifikasi tujuan dan kriteria
1. Mahasiswa dapat mempertimbangkan pemilihan kriteria
1. Mahasiswa dapat menentukan kriteria dalam pemilihan alternatif
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan singkat materi
2. Presentasi
3. Tanya & Jawab
4. Diskusi Kelompok
5. Penugasan
	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit

	
	Sub pokok bahasan:
1. Pengertian kriteria
1. Tujuan kriteria
1. Pertimbangan-pertimbangan dalam memilih kriteria
1. Kriteria dalam pemilihan alternatif

	

	9
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menganalisis penentuan alternatif kebijakan 


	Mahasiswa dapat menjelaskan:
1. Mahasiswa dapat menjelaskan alternatif kebijakan
1. Mahasiswa dapat menjelaskan dan menganalisis tahapan alternatif kebijakan
1. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis pengembangan alternatif kebijakan
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan singkat materi
2. Presentasi
3. Tanya & Jawab
4. Diskusi Kelompok
5. Penugasan
	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit
	
	Sub pokok bahasan:
1. Pengertian alternatif kebijakan
1. Tujuan alternatif kebijakan
1. Pertimbangan-pertimbangan dalam memilih alternatif
1. Kriteria dalam pemilihan alternatif
	


	10
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan melakukan pengujian alternatif

	Mahasiswa dapat menjelaskan:
1. Mahasiswa mampu mengembangkan sumber alternatif
1. Mahasiswa mampu menjelaskan langkah-langkah dalam menetapkan alternatif
1. Mahasiswa dapat menjelaskan penilaian alternatif
1. Mahasiswa dapat mengevaluasi alternatif
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan singkat materi
2. Presentasi
3. Tanya & Jawab
4. Diskusi Kelompok
5. Penugasan
	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit


	
	Pokok bahasan:
Membuat policy paper dengan isu kebijakan tugas 1 dan 2, sesuai dengan format policy paper.
	

	11
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan memberikan rekomendasi kebijakan 
	Mahasiswa dapat:
1. Mahasiswa dapat mendefinisikan rekomendasi kebijakan
1. Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dasar rekomendasi kebijakan
1. Mahasiswa dapat membuat rekomendasi kebijakan
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan singkat materi
2. Presentasi
3. Tanya & Jawab
4. Diskusi Kelompok
5. Penugasan
	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit
	
	Pokok bahasan:
1. Pengertian rekomendasi kebijakan publik
1. Prinsip-prinsip dasar rekomendasi kebijakan publik

	

	12
	Mahasiswa dapat menjelaskan dan menyusun policy brief
	Mahasiswa dapat:
1. Mahasiswa dapat menjelaskan masalah dan tujuan dalam policy paper
1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi esensi nilai dalam kebijakan
1. Mahasiswa mampu menyusun policy paper
	Kriteria: 
Tanggung jawab, ketepatan, penguasaan materi, laporan 

Bentuk:
1. Penjelasan tahapan TTM/TUWEB 4
1. Penjelasan singkat materi
1. Presentasi
1. Tanya & Jawab
1. Diskusi Kelompok
1. Penugasan
	Bentuk:
1. Forum Diskusi
2. Presentasi Powerpoint materi modul sesuai topik
3. OER (PPT, atau Video, atau artikel PDF) materi kuliah atau kasus pembelajaran
4. Quiz/Latihan

Waktu:
180 menit
	
	Pokok bahasan:
1. Langkah-langkah menyusun policy paper
1. Esensi nilai kebijakan

	



Bobot penilaian (100)
1. Aktivitas Diskusi	: 20%
2. Aktivitas Presentasi	: 10%
3. Kontribusi dalam Case Study	: 20%
4. Quis	: 10%
5. Tugas	: 10%
6. UTS	: 15%
7. UAS	: 15%

Catatan :   
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

	No
	Metode Pembelajaran Mahasiswa
	Kode

	1
	Small Group Discussion
	SGD

	2
	Role-Play & Simulation
	RPS

	3
	Discovery Learning
	DL

	4
	Self-Directed Learning
	SDL

	5
	Cooperative Learning
	CoL

	6
	Collaborative Learning
	CbL

	7
	Contextual Learning
	CtL

	8
	Project Based Learning
	PjBL

	9
	Problem Based Learning & Inquiry
	PBL

	10
	Atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.
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